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<div style="text-align: justify;">Stroke merupakan salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan
secara global. Kegjadian maupun risiko komplikas stroke dapat dicegah melalui pengendalian faktor risiko
dan komorbid. Meskipun skrining penyakit tidak menular (PTM) memegang peran krusial dalam
pencegahan primer maupun tersier, evaluasi program ini di Indonesia dan Daerah Khusus Ibukota (DKI)
Jakarta umumnya masi h terbatas pada lingkup fasilitas kesehatan. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan aspek fisiologis (hipertensi dan hiperglikemia) dan stroke berdasarkan aspek
epidemiologi (waktu, tempat, dan orang), serta menjelaskan korelasi antar faktor risiko dan komorbiditas
pada populasi skrining PTM DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain studi ekologi dengan data
agregat sekunder dari Dinas Kesehatan Provins DK Jakarta tahun 2020-2024. Analisis dengan jenis
kelamin serta wilayah kota administrasi meliputi analisis tren, pemetaan kota, dan uji korelasi Spearman
Rank untuk data berdistribus tidak normal. Hasil penelitian menunjukkan tren pemulihan partisipas masif
pasca pandemi Covid-19 hingga mencapai lebih dari 7 juta partisipan pada tahun 2024. Terdapat kontribusi
partisipasi skrining konsisten dengan dominas perempuan (53& ndash;56%) serta konsentrasi terbesar di
Jakarta Timur. Secarawilayah kota, ditemukan tren yang berbeda dengan Jakarta Selatan konsisten memiliki
beban hipertensi tertinggi. Sementara itu, beban hiperglikemia menunjukkan tren kenaikan di Jakarta
Selatan dan Timur, berbeda dengan penurunan di Jakarta Pusat dan Utara. Meskipun partisipasi |aki-laki
lebih rendah, kelompok ini menunjukkan kerentanan lebih tinggi dengan beban penyakit yang lebih besar.
Hasil penelitian menemukan bahwa beban hipertenst memiliki hubungan korelas yang kuat dengan proporsi
temuan stroke pada seluruh populasi (r= 0,677; 95% Cl= 0,354 & ndash; 0,845), berbeda dengan beban
hiperglikemiayang tidak berkorelasi pada populas umum maupun pada setiap jenis kelamin. Beban
hipertensi konsisten pada kedua jenis kelamin dengan korelasi pada laki-laki (r=0,718; 95% Cl= 0,440

& ndash; 0,844) tercatat lebih kuat dibandingkan perempuan (r= 0,537; 95% Cl= 0,182 & ndash; 0,772).
Oleh karena itu, diperlukan strategi intervens yang gender-responsive serta pendekatan berbasis wilayah
untuk mengendalikan beban penyakit di wilayah dengan risiko tinggi.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Stroke is aleading cause of death and disability globally. Both the incidence and risk of stroke
complications can be prevented through control of risk factors and comorbidities. Although non-
communicable diseases (NCDs) screening plays a crucial rolein primary and tertiary prevention, evaluation
of this program in Indonesia and Daerah Khusus Ibukota (DK1) Jakartais generally limited to healthcare
facilities. Therefore, this study aimsto describe the burden of risk (hypertension and hyperglycemia) and
stroke based on epidemiological aspects (time, place, and person), and to demonstrate the correlation
between risk factors and comorbidities in the NCDs screening population of DK Jakarta. This study used an
ecological study design with secondary aggregate data from the DK Jakarta Provincial Health Office for
2020-2024. Analysis by gender and administrative city areaincluded trend analysis, city mapping, and
Spearman Rank correlation test for non-normally distributed data. The results showed atrend of massive
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participation recovery after the Covid-19 pandemic, reaching more than 7 million participants by 2024.
There was a consistent contribution to screening participation, with afemale predominance

(53& ndash;56%) and the largest concentration in East Jakarta. By city region, the burden shows a different
pattern, with South Jakarta consistently having the highest hypertension burden. Meanwhile, the burden of
hyperglycemia shows an increasing trend in South and East Jakarta, in contrast to a decrease in Central and
North Jakarta. Despite lower male participation, this group demonstrates higher vulnerability with a greater
burden of disease findings. The study found that the burden of hypertension was strongly correlated with
stroke findings proportion in the population (r= 0,677; 95% Cl= 0,354 & ndash; 0,845), in contrast to the
burden of hyperglycemiafindings, which did not correlate in the general population or in either sex. The
pattern of hypertension findings was consistent across both sexes, with a stronger correlation in men (r=
0,718; 95% Cl= 0,440 & ndash; 0,844) than in women (r= 0,537; 95% Cl= 0,182 & ndash; 0,772). Therefore,
gender-responsive intervention strategies and area-based approaches are needed to control the disease
burden in high-risk areas.</div>



